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Abstrak
Manajemen mutu diperlukan perusahaan untuk memastikan kualitas layanan dalam rangka
meningkatkan kepuasan pelanggan. Salah satu standar manajemen mutu adalah 1ISO 9001:2008. Audit
manajemen mutu internal dengan meninjau sejauh mana klausul ISO 9001:2008 telah diterapkan pada
perusahaan diperlukan untuk dapat mencegah ketidaksesuaian pada tahapan kerja dan menginisiasi
perbaikannya. Penelitian ini dilakukan pada perusahaan yang bergerak dalam bidang penjualan
peralatan teknologi informasi dan komunikasi, PT Baliyoni Saguna. Penelitian dilakukan dengan melihat
tingkat persetujuan responden terhadap pernyataan dan pertanyaan pada klausul ISO 9001:2008 yang
disampaikan melalui kuesioner dengan menggunakan skala likert. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
penerapan manajemen mutu pada klausul 4 sampai dengan 8 masing-masing adalah 50,15%, 49,83%,
52,81%, 50,47%, dan 49,87%. Hasil rata-rata penerapan manajemen mutu adalah sebesar 50,62 persen.
Skor tersebut menunjukkan bahwa PT. Baliyoni Saguna sudah memiliki sistem, ada bentuk, sudah
diimplementasikan namun dokumentasi kurang lengkap.

Kata kunci: Audit Internal, ISO 9001:2008, Kepuasan, Penjualan, Manajemen Mutu

Abstract

Quality management is needed by companies to ensure service quality in order to increase customer
satisfaction. One of the quality management standards is ISO 9001: 2008. An internal quality
management audit by reviewing the extent to which the ISO 9001: 2008 clause has been applied to the
company is necessary to be able to prevent non-conformities at work stages and initiate improvements.
This research was conducted at a company engaged in the sale of information and communication
technology equipment, PT Baliyoni Saguna. The research was conducted by looking at the level of
respondent's approval of the statements and questions on the ISO 9001: 2008 clauses which were
submitted through a questionnaire using a Likert scale. The results showed that the application of quality
management in clauses 4 to 8 was 50.15%, 49.83%, 52.81%, 50.47%, and 49.87%, respectively. The
average result of the application of quality management is 50.62 percent. This score indicates that PT.
Baliyoni Saguna already has a system, there is a form, it has been implemented but the documentation is
incomplete.
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PENDAHULUAN puluhan instansi pemerintah dan swasta.
Sebagai perusahaan yang berhubungan
langsung dengan pelanggan, dibutuhkan
pelayanan yang baik untuk menjamin

PT Baliyoni Saguna adalah sebuah
perusahaan teknologi, informasi, dan

komunikasi yang bergerak di bidang penjualan.
Semenjak 3 Mei 2000, Baliyoni sebagai
perusahaan swasta di Bali, telah melayani
kebutuhan teknologi informasi dan komunikasi

kenyamanan.

Implementasi  teknologi informasi  (TI)
dalam suatu organisasi berdampak pada
perubahan sistem sebagai akibat perubahan
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cara kerja [1]. Salah satu upaya untuk
memastikan kualitas layanan yang diberikan
adalah menerapkan manajemen mutu SO
9001:2008. Motivasi dalam menerapkan ISO
9001 dapat berasal dari internal dan eksternal
[2]. Penerapan ISO diperlukan  untuk
meningkatkan kepuasan pelanggan dengan
cara mencegah ketidak kesesuaian pada
tahapan kerja termasuk perbaikan jika proses
yang telah dilakukan belum mencapai hasil
yang sesuai dengan sasaran mutu [3].

Perusahaan harus melakukan review
manajemen secara berkala untuk melihat
peningkatan kualitas manajemen dan audit
internal. Audit memiliki peran penting dalam
pengembangan dan peningkatan ekonomi
global dan bisnis perusahaan [4]. Manajemen
mutu diharapkan dapat menjadi pedoman bagi
perusahaan agar perusahaan atau organisasi
dapat membangun sistem manajemen mutu
yang tepat, menekan biaya produksi,
meningkatkan produktivitas, dan meningkatkan
kepuasan pelanggan [5]. Audit teknologi tidak
hanya mencakup masalah teknis tetapi melihat
sumber daya lain yang menggerakkan teknologi
informasi menuju tujuan organisasi [6].

ISO 9001:2008 merupakan standar I1SO
dalam hal manajemen mutu yang didalamnya
terdapat klausul pembentuk manajemen mutu
ISO 9001:2008. Klausul pendukung dalam
melakukan audit manajemen mutu ISO
9001:2008 meliputi ruang lingkup, acuan
normatif, istilah dan definisi, sistem manajemen
mutu, tanggung jawab manajemen, manajemen
sumber daya, realisasi produk, dan analisis
peningkatan pengukuran
[7181[9110][11][12][13]. I1SO 9001:2008 juga
menerapkan prinsip-prinsip manajemen mutu
yang terdiri dari 8 prinsip seperti fokus pada
pelanggan, kepemimpinan, interaksi karyawan,
pendekatan proses, pendekatan sistem pada
manajemen, peningkatan berkelanjutan,
pendekatan faktual untuk pengambilan, dan
hubungan yang saling menguntungkan dengan
pemasok [14][15][16][17][18].

Pada penelitian ini, penulis melakukan
analisis manajemen mutu dengan
menggunakan ISO 9001:2008 pada PT Baliyoni
Saguna. Penulis melakukan wawancara dan
penyebaran kuesioner kepada responden yang
merupakan karyawan PT Baliyoni Saguna yang
memiliki SOP kerja sesuai dengan klausul yang
terdapat dalam I1SO 9001:2008. Responden
ditentukan  berdasarkan tanggung jawab
manajemen dari responden sesuai dengan
klausul yang ada dalam perintah audit
manajemen mutu 1ISO 9001:2008, sedangkan
klasifikasi skor kualitas manajemen mutu
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menggunakan skala likert [19]. Hasil penelitian
ini  diharapkan dapat digunakan untuk
meningkatkan kualitas manajemen mutu dan
layanan pelanggan pada PT Baliyoni Saguna.

METODE

1. Pemilihan Responden

Pada tahapan ini, penulis memilih
responden yang memiliki SOP terkait klausul
dalam ISO 9001:2008. Pemilihan responden
dalam analisis manajemen mutu menggunakan
ISO 9001:2008 di PT Baliyoni Saguna yaitu
sebagai berikut.
a) Pemilihan Responden untuk Klausul 4

Klausul 4 dalam [ISO 9001:2008
merupakan sistem manajemen mutu, dimana
dalam klausul ini terdapat aturan yang
mengharuskan suatu organisasi dibentuk,
didokumentasikan, ditetapkan, dipelihara dan
ditingkatkan sistem manajemen mutunya.
Berdasarkan persyaratan kausal tersebut maka
dipilih responden yang memiliki SOP yang
sesuai yaitu manajer pemasaran dan penjualan,
manajer HR/GA, dan manajer pengadaan.
b) Pemilihan Responden untuk Klausul 5

Klausul 5 dalam SO 9001:2008
merupakan tanggung jawab manajemen,
dimana klausul ini menekankan pada komitmen
manajemen puncak terhadap pengembangan
dan peningkatan kualitas sistem manajemen.
Berdasarkan persyaratan klausul ini maka dipilih
responden yang memiliki SOP yang sesuai yaitu
direktur perusahaan, manajer pemasaran dan
penjualan, manajer HR/GA, dan manajer
keuangan.
¢) Pemilihan Responden untuk Klausul 6

Klausul 6 dalam I1SO 9001:2008 adalah
manajemen sumber daya, dimana klausul ini
menekankan pada pengelolaan sumber daya
untuk meningkatkan kompetensi, kesadaran
dan pelatihan manajemen yang diperlukan.
Berdasarkan persyaratan klausul ini dipilih
responden yang memiliki SOP sesuai yaitu:
manajer pemasaran dan penjualan, manajer
SDM/GA, dan manajer pengadaan.
d) Pemilihan Responden untuk Klausul 7

Klausul 7 dalam ISO 9001:2008 adalah
realisasi produk, dimana klausul  ini
menekankan pada perencanaan realisasi
produk untuk memenuhi persyaratan produk.
Berdasarkan persyaratan tersebut dipilih
responden yang memiliki SOP yang sesuai,
yaitu: manajer pemasaran dan penjualan,
manajer pengadaan, dan manajer keuangan.
e) Pemilihan Responden untuk Klausul 8

Klausul 8 dari ISO 9001:2008 adalah
pengukuran, analisis dan peningkatan. Klausul
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ini menekankan pada penetapan rencana dan
proses pengukuran, pemantauan, analisis dan
perbaikan yang diperlukan untuk memastikan
kesesuaian dan efektivitas produk sistem
manajemen mutu. Berdasarkan persyaratan
klausul ini dipilih responden yang memiliki SOP
yang sesuai yaitu direktur perusahaan, manajer
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pemasaran dan penjualan, manajer HR/GA,
manajer pengadaan dan manajer keuangan.

Ringkasan pemilihan responden pada
masing-masing klausul tersebut ditunjukkan
pada tabel 1 berikut.

Tabel 1. Pemilihan Responden

ISO 9001:2008 Clause

Responden 4 5 6 7 8
Direktur Perusahaan v 4
Marketing & Sales Manager v v v (4 4
HR/GA Manager v v v (4
Procurement Manager v v (4 4
Finance Manager v v v

mengukur skala negatif. Pertanyaan positif

diberi skor 5, 4, 3, 2, dan 1. Penilaian dilakukan

2. Skala Pengukuran Variabel dengan menggunakan skala 1 sampai dengan

Skala pengukuran variabel diperlukan 5, dimana skala 1 memiliki nilai bobot terendah

untuk mengukur data pada suatu variabel. Skala
pengukuran variabel yang digunakan dalam
penelitian ini adalah skala likert. Pada skala
likert terdapat dua bentuk pertanyaan yaitu
bentuk pertanyaan positif untuk mengukur skala
positif, dan bentuk pertanyaan negatif untuk

yang menyatakan sangat tidak setuju dan bobot
tertinggi adalah 5 yang mana menyatakan
bahwa responden setuju [24]. Skala pengukuran
variabel dalam analisis manajemen mutu
dengan menggunakan ISO 9001:2008 di PT
Baliyoni Saguna ditunjukkan pada tabel 2.

Tabel 2. Skala Likert

Nilai (%) Klasifikasi Skor
81-100 Very Good (VG) 5
61-80 Good (G) 4
41-60 Average (A) 3
21-40 Bad (B) 2
<20 Very Bad (VB) 1

Pada tabel 2 ditunjukkan bahwa skala
pengukuran yang digunakan diberi skor 1 - 5
dengan klasifikasi sangat buruk, buruk, sedang,
baik, dan sangat baik. Skor skala pengukuran

penerapan variabel 1SO 9001:2008 dapat
diklasifikasikan seperti ditunjukkan pada Tabel
3.

Tabel 3. Classified Variable

Skor

Keterangan

= NWwWhrO

not implemented

System exists, Form exists, Documentation exists, 100% applied

System exists, Form exists, Documentation exists, implemented <100%
System exists, Form exists, Documentation does not exist, applied

System exists, Form does not exist, Documentation does not exist, applied
System does not exist, Form does not exist, Documentation does not exist,

Tabel 3 menunjukkan skor penerapan ISO
yang diklasifikasikan menurut kelengkapan
dokumen dan manajemen mutu yang diterapkan

pada perusahaan dimulai dari skor terendah
yaitu sistem tidak ada, formulir tidak ada,
dokumentasi tidak ada dan tidak diterapkan
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sampai pada skor tertinggi 5 yaitu sistem ada,
formulir tersedia, dokumentasi tersedia dan
100% diterapkan.

HASIL DAN PEMBAHASAN

1. Analisis Rekapitulasi Klausul
Manajemen Mutu
Analisis rekapitulasi manajemen mutu
dilakukan untuk menghitung nilai manajemen
mutu pada setiap klausul yang diujikan untuk
dapat menghasilkan data yang menampilkan

data yang besar mengenai persentase
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manajemen mutu yang diterapkan pada
perusahaan sesuai klausul yang diujikan.
Berikut ini adalah analisis rekapitulasi
manajemen mutu pada klausul yang diujikan.

a) Rekapitulasi Klausul 4

Rekapitulasi klausul 4 dilakukan dengan
menghitung skor total dan nilai skor untuk
mendapatkan persentase manajemen mutu
pada klausul 4 1SO 9001:2008. Hasil data
kuesioner yang disebarkan kepada responden
terkait penelitian klausul 4 ISO 9001-2008 yaitu
sebagai berikut.

Tabel 4. Rekapitulasi Klausul 4

No Question R1 R2 R3
1 41.a 3 3 3
2 41b 3 2 2
3 41.c 3 3 3
4 41d 2 2 2
5 41.e 3 3 3
6 41 f 2 2 2
7 421.a 2 3 2
8 421b 2 2 2
9 421.c 3 3 3
10 421d 2 2 2
11 422.a 3 3 3
12 422b 3 2 2
13 422.c 2 3 3
14 4.23.a 3 3 3
15 423b 3 2 2
16 423.c 3 3 2
17 423d 3 3 3
18 4.23.e 2 2 2
19 423 f 3 3 3
20 4.2.3.9 2 2 2
21 424 2 2 2

Total 54 53 51

Dari tabel 4 dapat dilakukan perhitungan =50.47%

skor penerapan ISO 9001:2008 dari masing-
masing responden dan rata-rata responden
sebagai berikut:

Skor Rn = Skor Total / Nilai Total x
100%
Responden 1 = Skor R1
= 54/105 x 100%
= Skor R1
=51.42%
Responden 2 = Skor R2
=53/105 x 100%
= Skor R2

Responden 3 = Skor R3

51/105 x 100%

Skor R3
=48,57%

Rerata klausul 4 =R1 + R2 + R3/3
=51,42 +50,47 +48,57/3
=50,15%

Dari hasil perhitungan tersebut diketahui
bahwa skor rata-rata penilaian responden 1
adalah 51,42 persen, responden 2 adalah 50,47
persen dan responden 3 adalah 48,57 persen
sehingga dari ketiga hasil data tersebut dapat
dicari skor rata-rata klausul 4 secara
keseluruhan adalah 50,15 persen yang berarti
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sistem manajemen mutu pada PT. Baliyoni
Saguna masuk dalam kategori sedang.
b) Rekapitulasi Klausul 5

Rekapitulasi klausul 5 dilakukan dengan
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mendapatkan persentase manajemen mutu
pada klausul 5 ISO 9001:2008. Hasil data
kuisioner yang disebarkan kepada responden
terkait klausul 5 penelitian 1ISO 9001:2008 yaitu

menghitung skor total dan skor untuk sebagai berikut.
Tabel 5. Rekapitulasi Klausul 5
No Question R1 R2 R3 R4
1 51.a 3 3 3 3
2 51.b 2 3 3 2
3 51.c 3 2 2 2
4 51d 2 2 2 2
5 51.e 2 2 2 2
6 52 3 2 3 3
7 5.3.a 2 2 2 3
8 5.3.b 2 2 3 3
9 5.3.c 3 3 3 3
10 5.3d 3 3 3 3
11 5.3.e 2 2 3 3
12 54.1 2 2 2 2
13 54.a 2 2 2 2
14 54.b 2 2 2 2
15 5.5.1 3 3 3 3
16 55.2.a 3 2 3 3
17 55.2b 3 3 3 2
18 55.2c¢c 2 3 3 3
19 5.5.3 3 3 3 3
20 5.6.1 2 3 2 3
21 5.6.2.a 2 2 2 2
22 56.2.b 3 2 2 3
23 5.6.2.c 3 3 3 3
24 56.2d 3 3 3 3
25 5.6.2.e 2 2 2 2
26 56.2f 2 2 3 2
27 5.6.2.g 2 2 2 2
28 5.6.3.a 3 3 3 3
29 5.6.3.b 2 2 2 2
30 5.6.3.c 3 2 2 3
Total 74 72 76 77
Dari tabel 5 dapat dilakukan perhitungan Responden3 = Skor R3
skor penerapan ISO 9001:2008 dari masing- =76/150 x 100%
masing responden dan rata-rata responden = Skor R3
sebagai berikut. =50.67%
Skor Rn = Skor Total / Nilai Total x
100% Responden 4 = Skor R4
Responden 1 = Skor R1 =77/150 x 100%
=74/150 x 100% = Skor R4
= Skor R1 =51,33%
=49,33% Rata-rata klausul 5 =R1+R2+ R3 + R4 / 4
Responden 2 = Skor R2 = 49,33 + 48 + 50,67 + 51,33 /
=72/150 x 100% 4
= Skor R2 =49,83%
=48%
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Dari hasil perhitungan tersebut didapatkan
rata-rata skor penilaian responden 1 sebesar
49,33 persen, responden 2 sebesar 48 persen,
responden 3 sebesar 50,67 persen dan
responden 4 sebesar 51,33 persen sehingga
hasil skor rata-rata keseluruhan klausul 5
adalah 49,83 persen yang berarti sistem
manajemen mutu pada PT. Baliyoni Saguna
masuk dalam kategori sedang.
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c) Rekapitulasi Klausul 6

Rekapitulasi klausul 6 dilakukan dengan
menghitung skor total dan nilai skor untuk
mendapatkan persentase manajemen mutu
pada klausul 6 ISO 9001:2008. Hasil data
kuisioner yang disebarkan kepada responden
terkait klausul 5 penelitian 1ISO 9001:2008 yaitu
sebagai berikut.

Tabel 6. Rekapitulasi Klausul 6

No Question R1 R2 R3
1 6.1.a 3 3 3
2 6.1.b 3 2 3
3 6.2.1 3 3 3
4 6.2.2.a 2 2 2
5 6.2.2.b 2 2 2
6 6.2.2.c 3 3 3
7 6.2.2.d 3 3 3
8 6.2.2.e 3 3 3
9 6.3 2 3 3
10 6.3.a 2 2 2
11 6.3.b 3 3 3
12 6.3.c 3 2 3
13 6.4 2 2 3

Total 34 33 36

Dari tabel 6 dapat dilakukan perhitungan
skor penerapan ISO 9001:2008 dari masing-
masing responden dan rata-rata responden
sebagai berikut.

Responden 1 = Skor R1
= 34/65 x 100%
= Skor R1
=52.30%
Responden 2 = Skor R2
= 33/65 x 100%
= Skor R2
=50.76%
Responden 3 = Skor R3
= 36/65 x 100%
= Skor R3
= 55,38%
Rata-rata Klausul6 =R1 + R2 + R3/ 3
=51,42 +50,47 +48,57/3
=52,81%

Dari hasil penghitungan tersebut diketahui
bahwa skor rata-rata responden 1 sebesar
52,30 persen, responden 2 sebesar 50,76
persen dan responden 3 sebesar 55,38 persen.
Secara keseluruhan rata-rata ketiga responden
adalah 52,81 persen yang berarti sistem
manajemen mutu pada PT. Baliyoni Saguna
masuk dalam kategori sedang.

d) Rekapitulasi Klausul 7

Rekapitulasi klausul 7 dilakukan dengan
menghitung skor total dan skor tersebut untuk
mendapatkan persentase manajemen mutu
pada klausul 7 ISO 9001:2008. Hasil data
kuisioner yang disebarkan kepada responden
terkait penelitian klausul 7 ISO 9001:2008 yaitu
sebagai berikut.
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Tabel 7. Rekapitulasi Klausul 7

N  Question R1 R2 R3 R4
o]

1 7.1.a 3 2 3 3
2 71b 2 2 2 2
3 71.c 3 3 3 3
4 71d 3 3 3 3
5 7.21.a 3 3 3 3
6 7.21b 2 3 2 2
7 7.21.¢c 3 2 2 2
8 7.21d 2 2 2 2
9 7.22.a 2 2 2 2
10 7.2.2Db 3 2 3 2
11 7.22c¢ 3 3 3 3
12 7.23.a 3 2 2 3
13 7.23Db 3 3 3 2
14 7.23.c 2 3 3 2
15 7.31.a 3 2 2 2
16 7.3.1b 2 2 2 2
17 7.31.c 3 2 3 2
18 7.3.2.a 3 3 3 3
19 7.3.2b 3 3 3 2
20 7.3.2.c 3 2 3 2
21 7.3.2d 3 2 2 2
22 7.3.3.a 2 2 2 2
23 7.3.3.b 2 2 3 2
24 7.3.3.c 3 3 3 2
25 7.3.3d 3 3 2 3
26 7.34.a 3 2 3 3
27 7.34.0b 3 2 2 2
28 7.35 3 3 3 3
29 7.36 3 3 3 3
30 7441 2 2 2 2
31 742a 2 2 2 2
32 742b 2 2 2 2
33 74.2c¢ 3 3 3 3
34 743 3 2 3 3
35 751.a 2 2 2 3
36 751b 2 2 2 2
37 751.¢c 2 2 2 2
38 7.51d 2 3 2 2
39 751e 3 3 2 3
40 751f 3 2 2 3
41 752a 2 2 2 2
42 752Db 2 3 3 3
43 752c¢ 2 3 3 2
44 752d 3 3 3 3
45 752e 2 2 2 3
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46
47
48
49
50
51
52
53

7.5.3
754
755
7.6.a
7.6.b
7.6.c
7.6.d
7.6.e

WNDNWOWNWWN

WNWWWWWwWw
NWWWWWwWww
WNWWWWWWw

Total

136

132 135 132

Dari tabel 7 dapat dilakukan perhitungan
skor penerapan ISO 9001:2008 dari masing-
masing responden dan rata-rata responden
sebagai berikut.
Skor Rn
100%

Skor Total / Nilai Total x

Rata-rata Klausul 7 =R1+R2 + R3+ R4 / 4
=51,32 +49,81 +50,94 +49,81/4
=50,47%

Dari hasil perhitungan tersebut didapatkan
rata-rata skor penilaian responden 1 sebesar

51,32 persen, responden 2 sebesar 49,81

Responden 1 = Skor R1 persen, responden 3 sebesar 50,94 persen dan
= 136/265 x 100% responden 4 sebesar 49,81 persen sehingga
= Skor R1 keempat hasil data tersebut dapat mencari skor
=51,32% rata-rata. dari klausul 7 secara keseluruhan

Responden 2 = Skor R2 adalah 50,47 persen yang berarti sistem
= 132/265 x 100% manajemen mutu pada PT. Baliyoni Saguna
= Skor R2 masuk dalam kategori sedang.
=49.81% c) Rekapitulasi Klausul 8

Responden 3 = Skor R3 Rekapitulasi klausul 8 dilakukan dengan
= 135/265 x 100% menghitung skor total dan skor untuk
= Skor R3 mendapatkan persentase manajemen mutu
=50.94% pada klausul 8 I1SO 9001:2008. Hasil data

Responden 4 = Skor R4 kuisioner yang disebarkan kepada responden
=132/265 x 100% terkait klausul 8 penelitian ISO 9001-2008
= Skor R4 adalah sebagai berikut.
=49,81%

Tabel 8. Rekapitulasi Klausul 8
No Question R1 R2 R3 R4 R5 R6
1 8.1.a 2 3 2 3 2 3
2 8.1.b 2 3 3 3 3 2
3 8.1.c 2 3 3 3 3 3
4 8.2.1 2 2 2 2 2 2
5 822a 2 2 2 2 2 2
6 823 2 3 3 2 3 3
7 824 2 3 2 3 3 3
8 8.3.a 2 3 2 2 2 2
9 8.3.b 3 2 2 3 3 2
10 8.3.c 3 2 2 3 3 3
11 8.3d 2 3 2 3 2 3
12 84.a 3 2 3 2 2 2
13 84.Db 2 2 3 2 3 2
14 84.c 2 2 3 3 2 2
15 84.d 3 3 3 3 3 3
16 8.5.1 3 2 2 2 2 2
17 8.5.2.a 2 3 3 3 3 2
18 85.2b 3 3 3 2 3 2
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19 85.2.c 2 2 2 2 2 3
20 8.5.2d 3 2 3 3 2 3
21 8.5.2.e 3 2 2 2 2 3
22 8.5.2f 2 3 3 3 3 3
23 8.5.3.a 3 2 3 2 3 2
24 8.5.3b 3 2 3 3 2 3
25 8.5.3.c 3 3 3 3 3 2
26 8.5.3d 2 2 2 2 2 3
27 853.e 3 3 3 2 3 3
Total 66 67 69 68 68 66
Dari tabel 8 dapat dihitung skor penerapan = Skor R1
ISO 9001-2008 untuk masing-masing =48.88%
responden dan rata-rata jumlah responden Klausul Rata-rata 8
sebagai berikut. =R1+R2+R3+R4+R5+R6/6
= 48,88 + 49,62 + 51,11 + 50,37 +
Skor Rn = Skor Total / Nilai Total x 50,37
100% +48,88 /6
Responden 1 = Skor R1 =49,87%
=66/135 x 100%
= Skor R1 Dari hasil perhitungan tersebut didapatkan
= 48,88% rata-rata skor penilaian responden 1 sebesar
Responden 2 = Skor R1 48,88 persen, responden 2 sebesar 49,62
=67/135 x 100% persen, responden 3 sebesar 51,11 persen,
= Skor R1 responden 4 sebesar 50,37 persen, responden
=49.62% 5 sebesar 50,37 persen, dan responden 6
Responden 3 = Skor R1 sebesar 48,88 persen persen sehingga dari
=69/135 x 100% keempat hasil data dapat diketahui bahwa skor
= Skor R1 rata-rata klausul 8 secara keseluruhan adalah
=51,11% 49,87 persen yang artinya sistem manajemen
Responden 4 = Skor R1 mutu pada PT. Baliyoni Saguna masuk dalam
= 68/135 x 100% kategori sedang.
= Skor R1
=50,37% 2. Analisis Rekapitulasi Total Quality
Responden 5 = Skor R1 Management
=68/135x 100% Dari rekapitulasi klausul 4, klausul 5,
:ggO3r7|§/: klausul 6, klausul 7 dan klausul 8, dapat dibuat

Responden 6 = Skor R rekapitulasi total sebagai berikut.

=66/135 x 100%

Tabel 6. Rekapitulasi Total

No Clause Recapitulation
1 Clause 4 (Quality management system) 50,15%
2 Clause 5 (Management Responsibilities) 49,83%
3 Clause 6 (Resource Management) 52,81%
4 Clause 7 (Product Realization) 50,47%
5 Clause 8 (Measurement, Analysis and Improvement) 49,87%
Average 50,62%
Berdasarkan rekapitulasi total semua ISO 9001:2008 pada PT Baliyoni Saguna
klausul yang diuji dalam analisis manajemen mendapatkan skor sedang atau telah
mutu 1ISO 9001:2008 di PT. Baliyoni Saguna menerapkan manajemen mutu yang memadai.

mendapat skor 50,62 persen. Skor tersebut
menunjukkan manajemen mutu berdasarkan
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Pengukuran tingkat manajemen mutu pada
PT. Baliyoni Saguna telah berhasil dilakukan
dengan menggunakan kuesioner  yang
dirumuskan berdasarkan klausul ISO 9001:
2008. Berdasarkan rekapitulasi kuesioner
klausul 4 vyaitu sistem manajemen mutu
diperoleh skor 50,15% yang berarti bahwa
sistem manajemen mutu telah diterapkan dalam
skala sedang. Selanjutnya hasil klausul 5 yaitu
tanggung jawab manajemen dengan skor
49,83% yang berarti tanggung jawab
manajemen telah dilaksanakan dalam skala
sedang. Pada hasil klausul 6 yaitu pengelolaan
sumber daya diperoleh skor 52.81% yang
berarti pengelolaan sumber daya telah
dilaksanakan dalam skala sedang. Pada klausul
7 yaitu realisasi produk diperoleh skor 50,47%
yang berarti realisasi produk telah diterapkan
pada skala sedang. Pada klausul 8 vyaitu
pengukuran, analisis dan perbaikan diperoleh
skor 49,87% yang berarti pengukuran, analisis
dan perbaikan telah dilaksanakan dalam skala
sedang. Berdasarkan hasil keseluruhan klausul
yang telah diujicobakan, PT Baliyoni Saguna
telah menerapkan manajemen mutu ISO 9001:
2008 sebesar 50,62 persen. Berdasarkan skor
rata-rata tersebut maka dapat diklasifikasikan
bahwa penerapan manajemen mutu pada PT.
Baliyoni Saguna sudah memiliki sistem, ada
bentuk, sudah diimplementasikan namun
dokumentasi kurang lengkap. Berdasarkan hasil
penelitian ini, perusahaan disarankan untuk
meningkatkan manajemen mutu 1SO 9001:
2008 sehingga menjadi lebih efektif dengan
melengkapi dokumentasi perusahaan.
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